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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
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called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
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accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi nelayan tradisional yang mengalami marginalisasi ekonomi, sosial, 

dan hukum sehingga menimbulkan ketidakberdayaan struktural yang berkelanjutan.  Penelitian menggunakan 

metode kualitatif interpretatif dengan melibatkan empat partisipan utama nelayan Kota Semarang melalui 

Focus Group Discussion  (FGD), serta dua partisipan pendukung yang merupakan ketua KNTI dan KPPI Kota 

Semarang, kemudian diikuti dengan go-along interview, observasi partisipatif, dan photo-elicitation  untuk 

memahami bentuk-bentuk ketidakberdayaan nelayan tradisional dan strategi untuk bertahan secara kolektif. 

Penelitian dilaksanakan di kawasan pesisir Kota Semarang pada bulan Agustus-September 2025. Data dianalisis 

menggunakan analisis Reflexive Thematic Analysis (RTA).  Hasil menunjukkan tiga dinamika utama, yaitu: (1) 

gambaran umum sosial ekonomi nelayan tradisional yang mendorong nelayan berutang sebagai mekanisme 

bertahan hidup; (2) ketidakberdayaan yang muncul dari dependensi pada musim, alat tangkap, relasi kerja yang 

tidak setara, minimnya pilihan pekerjaan, struktur pasar yang tidak berpihak, lemahnya legalitas kepemilikan 

kapal, dan birokrasi yang terbelit-belit. (3) Munculnya ketahanan komunitas (community resilience) sebagai 

upaya mengurangi ketidakberdayaan pada masyarakat pesisir melalui  peran gender yang saling melengkapi di 

mana laki-laki memaknai melaut sebagai tanggung jawab, sementara perempuan menopang ekonomi keluarga 

melalui penjualan dan pengolahan hasil laut, jaringan sosial masyarakat pesisir berupa gotong royong, dan 

dukungan organisasi non-pemerintah sebagai modal sosial dalam perlindungan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa ketidakberdayaan nelayan bukan hanya persoalan individual melainkan hasil ketimpangan struktural yang 

dapat diperkecil melalui penguatan nilai kolektif. Rekomendasi kebijakan meliputi penguatan dan pelembagaan 

kelompok gotong royong nelayan berbasis komunitas.

Kata Kunci: marginalisasi; ketidakberdayaan; ketahanan komunitas; nelayan tradisional; ketimpangan  
                     struktural

ABSTRACT

This study investigates the structural powerlessness experienced by traditional fishers as a consequence of economic, 
social, and legal marginalisation. Employing a qualitative interpretive approach, the research engaged four primary 
participants—traditional fishers in Semarang City—through focus group discussions (FGDs), complemented by 
two key informants representing the Indonesian Traditional Fisherfolk Union (KNTI) and the Indonesian Fishers  
Association (KPPI). Data collection involved FGDs, in-depth interviews, participant observation, and photo-elicitation 
to capture both lived experiences and collective survival strategies. The study was conducted in the coastal areas of 
Semarang between August and September 2025 and analysed using Reflexive Thematic Analysis (RTA). The findings 
reveal three interrelated dynamics: (1) precarious socio-economic conditions that drive chronic indebtedness as a coping 
mechanism; (2) structural constraints, including dependence on seasonal fishing, unequal labour relations, limited 
livelihood diversification, unfavourable market systems, insecure asset ownership, and bureaucratic complexity; and 
(3) emergent community resilience, reflected in gendered livelihood roles, mutual aid practices (gotong royong), and 
support from civil society organisations. Overall, the study demonstrates that fisher powerlessness is rooted in structural 
inequalities rather than individual limitations, underscoring the needto strengthen institutional support for community-
based  systems.

Keywords: marginalisation; structural disempowerment; community resilience; traditional fishers; structural  
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Marginalisasi adalah proses kompleks yang  

menggambarkan ketimpangan sosial pada kelompok 

yang  terpinggirkan sehingga  membatasi peluang 

untuk berkembang (Causadias & Umaña-Taylor, 

2018; Richards, 2023). Kelompok marjinal ini 

terbentuk karena perbedaan struktur sosial yang 

selanjutnya memunculkan perlakuan diskriminatif 

serta pengabaian terhadapnya (Faradillah et al., 
2024). Ketimpangan ini muncul dalam berbagai 

bentuk, mulai dari akses pendidikan, ekonomi, 

sosial, hingga politik (Bambra, 2022; Mezzina et al., 
2022; Pahux, 2023). Akibatnya, ruang gerak mereka 

terbatas, daya tawar yang rendah, serta kesulitan 

dalam mempertahankan atau memperjuangkan 

posisi mereka, termasuk dalam mengakses sektor 
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ketenagakerjaan (Ghosh & Das, 2021; Ilham et 
al., 2019; Varghese & Kumar, 2022). Kondisi 

ini diperkuat dengan adanya jarak sosial (social 
distance), yakni minimnya akses kelompok marginal 

terhadap jaringan dan modal sosial yang dimiliki 

kelompok mayoritas, sehingga berujung pada 

minimnya pengakuan, dukungan, dan kesempatan 

yang tersedia bagi mereka (Gustavsson & Riley, 

2018; Savonen et al., 2022).

Individu yang dikategorikan sebagai kelompok 

marjinal mencakup orang miskin, anak jalanan, 

gelandangan, pengemis, penyandang disabilitas, 

serta masyarakat adat dan kelompok tradisional yang 

saat ini menjadi minoritas (Pahux, 2023). Salah satu 

kelompok yang kerap termarjinalkan yang ditandai 

dengan tingginya kemiskinan dan minimnya 

aksesibilitas fasilitas kesehatan dan pendidikan 

adalah komunitas nelayan tradisional (Halim et al., 
2018). Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan 

garis pantai terpanjang kedua di dunia memiliki 

potensi sumber daya laut yang besar, seperti ikan, 

rumput laut, udang, dan hasil laut lainnya (Anwar 

et al., 2019; Tarigan & Ferdinanto, 2024). Namun 

ironisnya, potensi besar ini belum berbanding lurus 

dengan peningkatan kesejahteraan sosial nelayan 

(Anwar et al., 2019). Nelayan tradisional hidup dalam 

kondisi ekonomi yang memprihatinkan, karena 

terbatasnya akses terhadap modal, pasar, dukungan 

sosial, dan pengakuan hukum, yang menyebabkan 

mereka sulit meningkatkan produktivitas, 

memperoleh perlindungan hukum yang memadai, 

serta rentan secara ekonomi (Anwar et al., 2019; 

Halim et al., 2018; Tarigan & Ferdinanto, 2024). 

Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kekayaan laut yang melimpah dengan kemiskinan 

nelayan. 

Secara ekonomi, nelayan tradisional 

hidup dalam kemiskinan yang bersifat struktural 

(structural poverty),  yakni miskin yang terjadi 

bukan semata akibat kekurangan atau kesalahan 

individu, melainkan lebih karena peluang, sumber 

daya, serta sistem yang menempatkan mereka pada 

posisi yang tidak menguntungkan sehingga mereka 

sulit keluar dari kemiskinan (Calnitsky, 2018; 

Pinem et al., 2019). Ketergantungan nelayan pada 

sumber daya laut, musim, cuaca, dan harga ikan 

yang tidak stabil yang membuat penghasilan mereka 

cenderung rendah dan tidak menentu (Tarigan & 

Ferdinanto, 2024). Kondisi ini diperparah dengan 

keterbatasan kepemilikan aset yang berdampak 

pada terbatasnya akses pinjaman formal, sehingga 

nelayan sering bergantung pada rentenir ataupun 

tengkulak yang menerapkan bunga tinggi ataupun 

memaksa membeli hasil laut dengan harga rendah 

(Fitriyani et al., 2021). Kondisi tersebut tergambar 

melalui pernyataan Suntiah (55 tahun), Ketua 

Kesatuan Perempuan Pesisir Indonesia (KPPI), yang 

mengungkapkan bahwa sulitnya nelayan mengakses 

pinjaman formal berupa bank ataupun tempat 

peminjaman modal yang resmi mendorong mereka 

mengambil pinjaman pada rentenir dan tengkulak 

sebagai alternatif jalan keluar yang cepat dan mudah, 

meskipun disertai dengan risiko bunga yang tinggi 

dan memperdalam kerentanan ekonomi nelayan 

(wawancara, 21 April 2025).  

Marginalisasi nelayan juga terjadi pada ranah 

sosial dan hukum. Nelayan umumnya memiliki 

jaringan sosial yang sempit serta  minim pengakuan 

sehingga sulit menjangkau berbagai sumber daya dan 

kesempatan yang lebih luas (Gustavsson & Riley, 

2018). Mereka juga berada dalam posisi rentan 

akibat ketimpangan pengelolaan sumber daya serta 

kebijakan perikanan yang lebih berpihak kepada 

industri perikanan berskala besar (Halim et al., 
2018). Minimnya literasi hukum membuat nelayan 

tidak memahami hak-hak mereka, seperti perizinan, 

legalitas kapal, ataupun alat pemantau kapal sehingga 

aktivitas mereka tidak terpantau secara layak dan 

berpotensi menimbulkan kerentanan,  menghambat 

akses bantuan pemerintah,  dan memperburuk 

kesejahteraan sosial ekonomi mereka (Hikmah 

& Nasution, 2018). Kondisi tersebut  ditegaskan 

oleh Ari (39 tahun), Ketua Kesatuan Nelayan 

Tradisional Indonesia (KNTI) Kota Semarang , yang 

mengungkapkan bahwa hak-hak nelayan tradisional 

sebagaimana diatur dalam undang-undang mengenai 

pemberdayaan dan perlindungan nelayan belum 

sepenuhnya terpenuhi pemerintah, sehingga nelayan 

masih berada dalam kondisi minim perlindungan. 

Selain itu, tingkat pendidikan nelayan tradisional 

yang relatif rendah turut berkontribusi pada 

rendahnya literasi hukum, sehingga nelayan  belum 

sepenuhnya memahami hak-hak yang seharusnya 

mereka peroleh (wawancara, 18 April 2025).

Marginalisasi yang berlangsung secara 

berulang tidak hanya berdampak pada kondisi 

ekonomi, sosial, dan hukum, tetapi juga 

memunculkan rasa ketidakadilan subjektif ketika 

dibandingkan dengan kelompok atau individu lain 

(Sofian, 2023; Suryawan, 2015). Situasi tersebut 

memicu munculnya perasaan ketidakpuasan atau 

kesenjangan yang dikenal dengan istilah deprivasi 

relatif (relative deprivation) (Mo, 2018). Teori 

deprivasi relatif menjelaskan bahwa perasaan 

kekurangan atau ketidakpuasan seseorang tidak 

hanya dipicu oleh kondisi objektif, tetapi juga 

oleh perbandingan sosial terhadap individu atau 

kelompok lain yang dinilai lebih beruntung 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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(Runciman, 1972). Hal ini menimbulkan perasaan 

tertinggal, frustrasi, hingga munculnya perilaku 

kriminal dan berisiko (Feng et al., 2024; Mo, 2018). 

Meskipun demikian, marginalisasi dan deprivasi 

relatif tidak selalu berujung pada kemunduran sosial 

suatu komunitas (Chen et al., 2022; Yunus et al., 
2024). Berbagai tekanan yang dirasakan seperti 

keterbatasan ekonomi, sempitnya jaringan sosial, 

serta kebijakan yang tidak berpihak seringkali 

memunculkan strategi adaptasi berupa ketahanan 

sosial, kearifan lokal, dan solidaritas sosial  

yang kuat dalam komunitas nelayan (Chen, 

2015; Yunus et al., 2024). Keterbatasan ini juga  

mendorong individu dan kelompok untuk  

membentuk harapan yang lebih tinggi terhadap 

masa depan maupun motivasi untuk melawan  

atau memperbaiki keadaan yang dirasa tidak adil 

(Chen et al., 2022; Chen, 2015). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 

masyarakat pesisir memiliki potensi ketahanan 

berupa relasi gender, solidaritas sosial yang berupa 

budaya kerja sama, serta jaringan sosial informal, 

yang memperkuat kemampuan mereka dalam 

menghadapi kerentanan ekologi dan ekonomi 

(Isrofi & Gunawan, 2025; Triana & Hidayah, 

2020). Dalam konteks ini, relasi gender yang saling 

melengkapi dimana laki-laki sebagai kepala rumah 

tangga berperan sebagai pencari nafkah utama dan 

perempuan sebagai penopang ekonomi keluarga 

melalui penjualan serta pengolahan hasil laut, dapat 

memperkuat stabilitas ekonomi keluarga di tengah 

ketidakpastian pendapatan nelayan (Istiqomah, 

2018; Wulandari et al., 2022). Selain itu, praktik 

saling membantu antar nelayan serta dukungan 

kolektif organisasi lokal seperti KNTI turut 

berfungsi sebagai pemberi perlindungan kolektif 

ketika terjadi bencana maupun ketika sistem pasar 

atau regulasi tidak berpihak pada mereka (Isrofi & 

Gunawan, 2025; Nance et al., 2024). Ketahanan-

ketahanan tersebut mampu mereduksi dampak buruk 

deprivasi relatif, sebab solidaritas komunitas serta 

peran gender memberikan ruang bagi masyarakat 

pesisir untuk tetap berdaya secara kolektif, 

meskipun berada dalam relasi kekuasaan yang tidak  

seimbang (Istiqomah, 2018; Wu et al., 2024;  

Wulandari et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan  

bahwa masyarakat pesisir tidak sepenuhnya  

pasif terhadap ketidakadilan yang dialami,  

melainkan memiliki kemampuan untuk bertahan, 

beradaptasi, serta mempertahankan fungsi sosial 

mereka di tengah keterbatasan, yang dalam  

literatur disebut sebagai community resilience   

(Norris et al., 2008). 

Dengan demikian, ketahanan masyarakat 

pesisir tidak dapat dipisahkan dari interaksi 

antara relasi gender, solidaritas sosial, serta peran 

organisasi dalam memperjuangkan hak-hak nelayan. 

Oleh karena itu, memahami ketahanan masyarakat 

pesisir tidak hanya menuntut kajian mengenai 

faktor risiko yang menekan mereka, tetapi juga 

bagaimana komunitas membentuk strategi bertahan 

melalui modal sosial, kolaborasi gender, dan gerakan 

kolektif yang terorganisasi. Meskipun berbagai 

studi telah mengkaji kemiskinan dan marginalisasi 

nelayan tradisional Indonesia, sebagian besar 

penelitian masih menempatkan nelayan sebagai 

kelompok rentan yang pasif dengan fokus utama 

pada kerentanan ekonomi dan kebijakan yang 

kurang berpihak. Masih terbatasnya kajian secara 

eksplisit yang menganalisis bagaimana nelayan 

dan komunitas pesisir membangun ketahanan 

sosial melalui relasi gender, solidaritas komunitas, 

dan dukungan organisasi lokal sebagai mekanisme 

terhadap deprivasi relatif dan ketimpangan 

struktural. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

mengisi celah tersebut dengan mengkaji bagaimana 

ketidakberdayaan nelayan tradisional terbentuk 

sebagai dampak dari ketimpangan struktural dalam 

bidang ekonomi, sosial, dan hukum, sekaligus 

menganalisis peran relasi gender yang saling 

melengkapi, solidaritas sosial, serta dukungan 

organisasi lokal sebagai strategi kolektif yang 

membentuk ketahanan komunitas (community 
resilience) di lingkungan pesisir. 

PENDEKATAN ILMIAH

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif  interpretatif untuk menggali pengalaman 

hidup, ketidakberdayaan, dan ketahanan komunitas 

pada nelayan tradisional sebagai kelompok  

marjinal pesisir. Pendekatan ini dipilih sebagai  

upaya memahami secara mendalam terkait 

pengalaman yang dikonstruksi oleh individu dan 

komunitas dalam konteks sosial, ekonomi, dan 

budaya mereka (Bush et al., 2019; Popov et al., 
2023). Penelitian dilaksanakan di kawasan pesisir  

di Kota Semarang pada Agustus–September 

2025. Lokasi ini dipilih secara purposif dengan 

pertimbangan  kawasan permukiman informal 

nelayan tradisional yang memiliki kerentanan  

sosial-ekologis terkait perubahan iklim, 

keterbatasan akses ekonomi, serta ketidakpastian 

sumber penghidupan. Partisipan utama penelitian 

adalah empat nelayan tradisional, dan satu 

partisipan dipilih sebagai informan kunci untuk 

pendalaman fenomenologis berdasarkan tingkat 

keterlibatan komunitas serta relevansi pengalaman  

dengan fokus penelitian, selain itu terdapat dua 

partisipan pendukung yang merupakan ketua  

KNTI dan KPPI Kota Semarang. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa tahap, diawali dengan wawancara, lalu focus 
group discussion (FGD), kemudian diikuti dengan 

in-depth interviews  dengan menggunakan variasi go-
along interviews, observasi, dan teknik visual (photo-
elicitation). Wawancara berfungsi sebagai tahap 

awal mengetahui gambaran marginalisasi nelayan 

tradisional. FGD dilakukan untuk mengidentifikasi 

tema umum terkait kehidupan keluarga, dinamika 

komunitas, kerentanan, dan ketahanan. Selanjutnya, 

go-along interviews dilakukan dengan mengikuti 

partisipan dalam aktivitas melaut dan kegiatan 

harian untuk menangkap pengalaman dan makna 

dalam konteks nyata (Kusenbach, 2003; Stiegler, 

2021). Teknik photo-elicitation digunakan untuk 

memfasilitasi refleksi naratif, memperkuat memori 

pengalaman, serta menggali representasi tentang 

marginalisasi, identitas sebagai nelayan tradisional, 

dan bentuk resiliensi komunitas (Hodgetts et al., 
2020, 2022). Selama seluruh proses, observasi 

partisipatif dilakukan untuk merekam interaksi 

sosial, praktik komunitas, dan kondisi lingkungan 

fisik pesisir sebagai bagian dari lived experience. Data 

diperoleh melalui catatan lapangan, dokumentasi 

visual, dan transkrip wawancara. Analisis data 

dilakukan menggunakan Reflexive Thematic Analysis 
(RTA), analisis tersebut sesuai dalam penelitian 

ini (analisis fenomenologis) karena memposisikan 

pengalaman hidup serta makna subjektif partisipan 

sebagai pusat analisis, sekaligus mengakui 

peran aktif peneliti dalam mengiterpretasikan, 

membangun, dan mengontekstualisasikan makna 

melalui praktik reflektif yang sistematis (Clarke & 

Braun, 2017). Tahapan analisis meliputi pembacaan 

ulang transkrip, pencatatan awal (initial noting), 
pengkodean tematik, pengembangan tema, 

serta interpretasi makna pengalaman partisipan 

dengan mempertimbangkan perspektif psikologi 

komunitas, relasi kekuasaan, dan struktur sosial 

yang mempengaruhi kehidupan nelayan tradisional 

(Smith & Osborn, 2015). 

Gambaran umum sosial ekonomi nelayan 
tradisional pesisir di Kota Semarang

Kondisi sosial ekonomi nelayan di wilayah 

pesisir Semarang menunjukkan tingkat kerentanan 

yang relatif tinggi, terutama akibat ketergantungan 

pada sektor perikanan tangkap sebagai sumber 

utama penghidupan. Pendapatan nelayan bersifat 

tidak menentu dan fluktuatif karena bergantung 

pada kondisi cuaca, hasil tangkapan, serta kelayakan 

sarana produksi, khususnya perahu. Ketika perahu 

mengalami kerusakan, aktivitas melaut terhenti, 

sehingga nelayan kehilangan sumber pendapatan 

utama dalam jangka waktu yang tidak pasti.

Dalam kondisi keterbatasan modal dan 

minimnya cadangan keuangan, praktik berhutang 

menjadi strategi adaptif yang dianggap paling 

memungkinkan untuk mempertahankan 

keberlangsungan ekonomi keluarga. Hutang 

dimanfaatkan untuk membiayai perbaikan perahu 

agar nelayan dapat kembali melaut. Namun, 

keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan 

formal, disertai persyaratan jaminan yang sulit 

dipenuhi, mendorong nelayan untuk bergantung 

pada pinjaman informal dengan bunga tinggi. 

Ketergantungan ini membentuk pola hutang 

yang berkelanjutan, di mana hutang tidak lagi 

berfungsi sebagai solusi jangka pendek, tetapi justru 

memperdalam ketidakberdayaan ekonomi.

Tekanan ekonomi tersebut semakin kompleks 

karena sebagian besar nelayan berperan sebagai 

kepala keluarga yang bertanggung jawab terhadap 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Situasi ini 

mendorong mereka untuk mengambil keputusan 

finansial berisiko sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial terhadap keluarga. Meskipun demikian, 

keputusan untuk tetap berhutang demi memperbaiki 

perahu dan melanjutkan aktivitas melaut juga 

mencerminkan adanya ketahanan psikologis, yaitu 

kemampuan individu untuk mempertahankan 

fungsi adaptif dan peran sosialnya di tengah  

kondisi ekonomi yang tidak stabil. Dalam  

konteks ini, hutang muncul sebagai respons atas 

tekanan ekonomi yang mendesak, khususnya 

ketika kapal yang merupakan sarana utama melaut 

mengalami kerusakan dan nelayan tidak memiliki 

cadangan keuangan. Kondisi tersebut tercermin 

dalam  kutipan yang diutarakan oleh NK (nahkoda, 

56 tahun) dan NG (nahkoda, 55 tahun) berikut: 

“di saat perahu sudah rapuh dan mau diperbaiki 
tapi kondisinya gak punya uang inisiatifnya cari 

utangan. Kalau punya uang ya apa adanya (uang) itu 
diperbaiki, tapi kalau kurang mau tidak mau harus 

cari utangan.” – NK

“uang pinjaman cair ke BRI gak sampe segitu 
mbak, meskipun udah ngasih jaminan apapun, nah 

kekurangannya cari utangan ke rentenir, kalau ga ada 
yaudah kita jual-jual barang yang dipunya.” – NG

“kalo ga ngambil itu (hutang rentenir) ga bisa 
memperbaiki kapalnya terus ga dapet uang, semakin 
lama kita libur melaut ya semakin banyak utang” - 

NG

Selain kutipan-kutipan di atas, kondisi 

tersebut juga tergambar secara visual melalui 

dokumentasi perahu nelayan yang mengalami 

kerusakan sehingga nelayan tidak bisa melaut 

(Gambar 1). 
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Kerusakan perahu menjadi titik krisis dalam 

kehidupan ekonomi nelayan, karena mereka akan 

kehilangan satu-satunya sumber pendapatan ketika 

perahu mengalami kerusakan. Dalam situasi ini, 

berhutang menjadi pilihan yang dianggap paling 

rasional untuk mempertahankan keberlangsungan 

hidup keluarga.

Kutipan-kutipan wawancara serta 

dokumentasi visual tersebut menggambarkan 

bagaimana tekanan ekonomi menjadi sumber stres 

utama bagi para nelayan yang dalam penelitian  

ini mayoritas telah berkeluarga. Tekanan ini 

mendorong nelayan untuk mengambil keputusan 

ekonomi yang berisiko sebagai bentuk tanggung 

jawab terhadap keluarga, meskipun disertai risiko 

baru seperti hutang yang terus menerus (Kundo 

et al., 2023; Mozumder et al., 2024; Yuniarti & 

Sukarniati, 2021). Keterbatasan akses terhadap 

sumber keuangan formal, seperti pinjaman bank yang 

mensyaratkan jaminan, turut memperkuat tekanan 

psikologis karena menimbulkan kekhawatiran 

akan kehilangan aset berharga (Iskander et al., 
2025; King et al., 2021). Kondisi ini memunculkan 

tekanan ekonomi baru, di mana utang yang semula 

dianggap sebagai solusi justru menjadi “penyelamat 

semu” yang memperdalam ketidakberdayaan dan 

ketergantungan ekonomi. Siklus tersebut tidak 

hanya membatasi kebebasan finansial, tetapi juga 

berdampak pada kesejahteraan psikologis, harga  

diri, serta persepsi individu terhadap kontrol 

diri (Biswas & Nautiyal, 2023; Calnitsky, 2018; 

Kantamaneni et al., 2018). Meskipun demikian, 

keputusan untuk tetap berhutang demi memperbaiki 

perahu dan kembali melaut menunjukkan adanya 

ketahanan psikologis (psychological resilience), yakni 

kemampuan individu untuk mempertahankan 

fungsi adaptif serta tanggung jawab sosialnya di 

tengah situasi penuh tekanan dan ketidakpastian 

ekonomi (Kuipers & de Jong, 2023; Wang et al., 
2025; Xie et al., 2023).  

Secara keseluruhan, gambaran sosial 

ekonomi nelayan pesisir Semarang menunjukkan 

adanya keterkaitan antara keterbatasan struktural, 

tekanan ekonomi keluarga, dan minimnya akses 

terhadap sumber daya finansial. Keterkaitan tersebut 

membentuk pola kerentanan yang berulang serta 

berdampak pada kesejahteraan material, psikologis, 

dan sosial nelayan dalam kehidupan sehari-hari.

Ketidakberdayaan Nelayan Tradisional	

Ketidakberdayaan nelayan tradisional  

dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai 

keterbatasan individu, tetapi merupakan bentuk 

ketidakberdayaan struktural yang dibentuk 

oleh relasi kuasa yang timpang antara nelayan 

tradisional, negara, dan aktor ekonomi yang lebih 

kuat dalam sistem perikanan pesisir (pasar dan 

mekanisme distribusi formal). Ketidakberdayaan 

ini termanifestasi dalam tiga ranah utama yaitu 

ekonomi, sosial, dan hukum. Secara ekonomi, 

ketidakberdayaan Nelayan dan Anak Buah Kapal 

(ABK) dalam penelitian ini ditandai dengan adanya 

ketergantungan dan tidak adanya kendali atas 

keputusan pribadi. Ketergantungan yang dimaksud 

dalam konteks penelitian ini adalah ketergantungan 

pada musim, alat tangkap, serta kondisi laut dalam 

Gambar 1. Perahu Rusak, Nelayan Terpaksa Berhenti Melaut. 
Sumber: Maulani & Martiarini, 2025.
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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menjalankan pekerjaannya. Sementara, tidak adanya 

kendali ditunjukkan dengan minimnya kemampuan  

untuk memilih pekerjaan selain sebagai nelayan 

(nelayan merupakan pekerjaan turun-temurun 

yang diwariskan dari orang tua mereka). Hal ini 

ditunjukkan oleh kutipan FGD yang dituturkan 

oleh NK (nahkoda, 56 tahun) dan NG (nahkoda, 

55 tahun): 

“(pola Melaut) tergantung alatnya” - NG

“Kalau saya (pola melaut) tergantung musim. Ada 
musim paceklik, ramai dan biasa.” - NK

“Kalo memang ada gelombang besar gak bisa melaut, 
nelayan susah makannya dan biayanya.” - NG

“Saya ini lebih mendalami di laut karena sejak kecil 
sudah diajak orang tua melaut” - NG

“Saya memang dari kecil nelayan ya, sejak ikut orang 
tua saya sampai sekarang (orang tua) udah gak ada ya 

nelayan” - NG

Lebih lanjut, pola kerja yang bergantung 

pada musim, cuaca, dan alat tangkap menjadikan 

pendapatan nelayan bersifat fluktuatif (Abrar et al., 
2024). Pada saat cuaca cukup bersahabat dan hasil 

tangkapan cukup banyak, pendapatan nelayan akan 

cukup bahkan lebih untuk memenuhi kebutuhan 

dasar keluarga. Namun, ketika gelombang besar 

terjadi atau memasuki musim paceklik, aktivitas 

melaut turut terhambat sehingga pendapatan 

nelayan menurun drastis atau bahkan tidak ada sama 

sekali. Kondisi ini menyebabkan ketidakstabilan 

pemenuhan kebutuhan dalam keluarga nelayan 

(Haque & Dey, 2017; Mukaila et al., 2023). Temuan 

ini sejalan dengan literatur yang menyebutkan bahwa 

ketergantungan terhadap sumber daya alam yang 

sulit diprediksi merupakan salah satu karakteristik 

kerentanan ekonomi masyarakat (Kantamaneni et 
al., 2018; Mpuure & Mengba, 2024). Seharusnya, 

untuk menyelesaikan ketidakstabilan ekonomi 

keluarga akibat musim dan cuaca yang kurang 

bersahabat, nelayan mempunyai pekerjaan lain (Mitu 

et al., 2021; Mustika et al., 2023). Namun demikian, 

temuan penelitian menunjukkan bahwa nelayan 

cenderung menunggu kondisi cuaca mendukung 

untuk aktivitas melaut ataupun menunggu 

panggilan pekerjaan darat. Ketidakberdayaan 

dalam konteks ini dapat dipahami sebagai kondisi 

nelayan tidak sepenuhnya memiliki kendali atas 

pekerjaan, pola kerja, waktu kerja, dan pendapatan 

yang dihasilkan. Di samping itu, profesi nelayan 

yang diwariskan turun-temurun  yang dialami tiga 

narasumber penelitian (NK, NG, AR) membatasi 

pilihan kerja dan membuat mereka terjebak dalam  

sistem pekerjaan yang sempit tanpa alternatif lain 

(Rahim et al., 2021; Susilo et al., 2021).  

Ketergantungan ekologis tersebut berinteraksi 

dengan struktur pasar dan distribusi yang tidak 

berpihak pada nelayan, khususnya mekanisme 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI), sehingga membuat 

istri nelayan memilih untuk menjual ikan secara 

ecer. Hal tersebut ditunjukkan dengan kutipan 

FGD yang diungkapkan NK (nahkoda, 56 tahun) 

dan NG (nahkoda, 55 tahun) sebagai berikut:

“Masalahnya kadang kan TPI tuh minta uangnya 
agak sulit, maksudnya bukan dipersulit tapi harus 

nunggu. Kalau di TPI juga kadang ada potongannya. 

Padahal kan kita nelayan butuh uang cepet.” - NG

“banyak ibu-ibu yang menjual ikan secara kecil-kecilan 
(ecer) di kampung-kampung, otomatis harganya lebih 

bagus dari TPI.” – NK

Harga jual yang relatif rendah, adanya 

potongan biaya pengelolaan, serta lambatnya 

proses pembayaran di Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) turut menambah ketidakberdayaan ekonomi 

nelayan. Pendapatan harian yang pada dasarnya 

hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari, menjadi semakin tertekan ketika uang hasil 

penjualan dari TPI tidak dapat diterima secara 

cepat yang membuat nelayan mengalami kesulitan 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kondisi 

ini mendorong istri nelayan untuk menjual ikan 

secara ecer agar kebutuhan ekonomi keluarga dapat 

terpenuhi tanpa harus menunggu pembayaran yang 

tertunda di TPI. Strategi tersebut mencerminkan 

mekanisme koping ekonomi rumah tangga nelayan 

yang bersifat informal dan jangka pendek sebagai 

respons terhadap keterbatasan akses pasar secara 

formal (Anang et al., 2024; Pomeroy et al., 2020; 

Yuniarti & Sukarniati, 2021). Namun, upaya tersebut 

belum mampu menjamin kestabilan ekonomi 

keluarga nelayan dalam jangka panjang. Dengan 

kata lain, meskipun terdapat inisiatif berupa usaha 

mandiri, nelayan masih berada dalam lingkaran 

ketidakpastian ekonomi yang sulit diputus tanpa  

ada dukungan struktural yang lebih kuat  

(Engle et al., 2022; Mosepele & Kolawole, 2017).

Ketidakberdayaan ekonomi ini semakin  

nyata ketika pendapatan rata-rata nelayan bersifat 

harian yang hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan dasar keluarga. Kondisi ini membuat 

nelayan sulit untuk membangun perencanaan 

keuangan jangka panjang maupun mempersiapkan 

dana darurat (Yuniarti & Sukartini, 2021).  

Di sisi lain, rendahnya literasi keuangan membuat 

nelayan tidak memiliki strategi finansial dalam 

mengelola pendapatan mereka. Hal ini ditunjukkan 

dengan kutipan pernyataan NK (nahkoda, 56 tahun)  

sebagai berikut:
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“Kalau satu kali melaut ya rata-rata cukup buat 
makan sehari.” 

“dari dulu sampai sekarang hampir 90 persen nelayan 
ga bisa ngatur uang. Kalo ditanya sehari berapa 

(penghasilannya) gak bisa menjawab.” 

Tidak adanya kepastian dan rendahnya 

pendapatan menjadikan utang sebagai satu-satunya 

pilihan untuk bertahan hidup yang selanjutnya 

justru membuat situasi ekonomi semakin lemah 

dan rentan. Kondisi tersebut memperlihatkan 

kondisi kurangnya literasi finansial yang maknanya 

tidak hanya terkait dengan kondisi ekonomi yang 

lemah dan rentan, tetapi lebih jauh lagi terkait  

dengan keterbatasan pengetahuan dan sumber daya 

(Khaliq & Uspri, 2017; Pattipeilohy et al., 2024; 

Putiamini et al., 2022).

Dengan demikian, ketidakberdayaan ekonomi 

yang dirasakan nelayan tradisional tidak dapat 

dilihat sebagai persoalan perilaku individu semata. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku 

berutang merupakan produk dari ketidakberdayaan 

struktural yang dihasilkan oleh kombinasi antara 

ketergantungan ekologis (musim dan cuaca) dan 

ketimpangan relasi pasar (mekanisme TPI). Dalam 

konteks ini, nelayan berada dalam posisi lemah 

berhadapan dengan aktor ekonomi yang lebih 

kuat. Mereka menghadapi mekanisme pembayaran 

yang lambat dan akses terbatas terhadap pinjaman 

formal. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

ketidakberdayaan ekonomi nelayan bersifat sistemik, 

yaitu bukan sekedar kemiskinan, tetapi kondisi 

terperangkap dalam relasi ekonomi yang timpang. 

Selain dalam ranah ekonomi, ketidakberdayaan 

nelayan juga termanifestasi dalam ranah sosial, 

terutama melalui  ketimpangan relasi kerja antara 

Anak buah kapal (ABK) dengan pemilik kapal 

(Nahkoda) serta tidak adanya jaminan penghasilan 

ketika kapal rusak memperkuat ketidakberdayaan 

pada ABK. Hal ini ditunjukkan oleh kutipan FGD 

yang dituturkan oleh NG (nahkoda, 55 tahun), DL 

(ABK, 38 tahun), dan AR (ABK, 23 tahun)  sebagai 

berikut :

“ABK itu ikut sama pemiliknya. Kalo berangkat 
malam ya malam, siang ya siang, sore ya sore. Alat 

tangkapnya juga ngikut nahkoda aja.” - DL

“Setelah melaut itu dihitung hasilnya berapa, nanti 
diambil berapa, sisanya dibagi. Yang punya (kapal) 

setengah, setengahnya lagi dibagi ke ABK” - NG

“Kalo ABK ya manut aja diminta berangkat ya 
berangkat melaut diminta libur ya libur.” - AR

“Kalo dukanya (jadi ABK) kalo ada perbaikan (kapal)  
ya libur dulu” - AR

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ABK 

tidak memiliki otonomi dalam menentukan waktu 

kerja, jenis alat tangkap, maupun skema pembagian 

hasil. Semua keputusan itu ditentukan oleh pemilik 

kapal. Ketika kapal mengalami kerusakan, ABK 

otomatis berhenti melaut sehingga pendapatan 

mereka pun terhenti. Kondisi ini menunjukkan 

hubungan patron-klien yang umum ditemukan 

dalam sektor perikanan tradisional, di mana otoritas 

melaut sepenuhnya ada di tangan pemilik kapal, 

sementara ABK diposisikan sebagai pihak yang pasif 

atau menunggu kapan melaut dan saat dibutuhkan 

oleh pemilik kapal (Firzan, 2017; Miñarro et al., 2016; 

Roberts et al., 2022). Kondisi pasif atau minimnya 

inisiatif pada individu, dalam hal ini adalah ABK 

dan nelayan tradisional tentunya dilatarbelakangi 

oleh banyak faktor. Berdasarkan hasil wawancara, 

salah satu hal yang melatarbelakangi adalah faktor 

pendidikan. Pendidikan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemauan untuk terbuka dan 

mempelajari hal-hal baru, yang ditunjukkan oleh 

ungkapan NK (nahkoda, 56 tahun) berikut: 

“supaya nelayan tuh pakai safety. Tapi yang namanya 
nelayan tuh kan susah. Satu alasannya ribet karena 

kan nelayan itu ga seperti di darat, gerakannya harus 
cepat dan lincah. Kalo pake pelampung kan geraknya 
susah,kadang-kadang kan dinas udah nyaranin hal 

bagus dan gak diterima ya udah terserah.” 

Berdasarkan kutipan tersebut di atas dapat 

dilihat bahwa sudah ada upaya dari pemerintah 

untuk mengedukasi nelayan dengan berbagai 

pengetahuan terkait melaut dengan memperhatikan 

keamanan dan keselamatan. Namun,  hal ini tidak 

dianggap penting atau diabaikan karena ‘merubah’ 

tradisi yang sudah dilakukan bertahun-tahun. 

Dalam ranah hukum, ketidakberdayaan 

nelayan tradisional tampak dari lemahnya 

perlindungan hukum serta terbatasnya akses nelayan 

terhadap mekanisme legal formal, terutama terkait 

kepemilikan kapal, perizinan, dan pemahaman 

atas hak-hak mereka. Hal tersebut ditegaskan oleh 

pernyataan wawancara A (ketua KNTI, 39 Tahun: 

“Ada nelayan yang cerita sama saya, 20 tahun punya 
kapal gak punya surat-surat, perizinannya atau kalau 
mau ngurus surat-surat tuh biasanya lama kalau ga 

pake ‘uang’.  Nelayan juga kadang gak paham hak-hak 
mereka mbak, mungkin salah satu penyebabnya karena 

tingkat pendidikan yang rendah jadi mereka belum 
‘melek’ hukum.” 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ketidakberdayaan yang dialami nelayan serta anak 

buah kapal (ABK) dalam penelitian ini bersifat 

multidimensi dan berakar pada struktur yang 
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saling terjalin, bukan hanya sekadar keterbatasan 

individual. Ketidakberdayaan tersebut berawal dari  

dependensi atau ketergantungan nelayan  pada 

kondisi alam, musim, alat tangkap, serta minimnya 

alternatif pekerjaan karena profesi nelayan bersifat 

turun-temurun membatasi pilihan ekonomi mereka 

yang membuat pendapatan nelayan tidak stabil.  

Kondisi ini diperparah dengan struktur pasar dan 

mekanisme distribusi yang tidak berpihak pada 

nelayan, terutama melalui praktik di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) yang ditandai dengan 

harga rendah, potongan biaya, dan keterlambatan 

pembayaran. 

Di ranah sosial, relasi kerja yang tidak setara 

antara ABK serta pemilik kapal membuat kurangnya 

otonomi ABK dalam menentukan waktu kerja serta 

pembagian hasil, sehingga mereka tidak memiliki 

kendali penuh atas pilihan pekerjaan, pola kerja, 

maupun pendapatan (Castillo et al., 2025; Sanon 

et al., 2021). Sementara itu, pada ranah hukum, 

lemahnya legalitas kepemilikan kapal, birokrasi 

perizinan yang berbelit, praktik informal ‘uang 

pelicin’, dan rendahnya literasi hukum nelayan 

menempatkan mereka dalam posisi semi-informal 

yang rentan terhadap penindasan dan keterbatasan 

akses perlindungan negara. Seluruh temuan ini 

menunjukkan bahwa ketidakberdayaan nelayan 

terbentuk melalui interaksi antara kerentanan 

ekologis, keterbatasan ekonomi, relasi sosial yang 

timpang, dan hambatan struktural dalam sistem 

hukum yang bersama-sama membentuk ‘lingkaran 

keterbatasan’ yang sulit diputus tanpa perubahan 

struktural yang lebih adil (Salmi et al., 2022; 

Sudarmono, 2023).

Ketahanan Komunitas pada Masyarakat Pesisir 

Selain ketidakberdayaan struktural dalam 

ranah ekonomi, sosial, dan hukum, temuan penelitian 

ini juga menunjukkan adanya strategi kolektif 

yang berkontribusi pada pembentukan ketahanan 

komunitas (community resilience) masyarakat pesisir. 

Ketahanan ini tidak hanya bersumber dari kapasitas 

individu, tetapi dibangun juga melalui relasi gender 

yang saling melengkapi, solidaritas sosial, serta 

dukungan organisasi lokal sebagai mekanisme 

bertahan hidup kolektif (Kuipers & de Jong, 2023; 

Wang et al., 2025; Xie et al., 2023). 

Dalam aspek budaya dan relasi gender, 

aktivitas melaut tidak hanya dipahami sebagai 

kegiatan ekonomi semata, tetapi terdapat makna 

sosial,  budaya, serta peran gender yang kuat dalam 

masyarakat pesisir. Bagi nelayan, melaut merupakan 

bentuk tanggung jawab, kehormatan, sekaligus 

maskulinitas dalam memenuhi peran sebagai kepala 

keluarga, yang ditunjukkan dengan pernyataan NG 

(nahkoda, 55 tahun) sebagai berikut: 

“Sukanya kalau udah berangkat ke laut bisa nafkahin 
istri dan anak, ketika dapat ikan banyak buru-buru 

mau pulang jadi istri senang.”

“Yang jelas tangkepan banyak tuh pas musim hujan. 
Kan gelombang dari barat itu tinggi itupun buat 

nelayan yang berani.” 

Dari kutipan  di atas dapat dilihat bahwa 

pengalaman nelayan dalam melaut tidak hanya 

dimaknai sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga 

sebagai sumber makna psikososial yang berkaitan 

dengan peran dan identitas mereka dalam keluarga. 

Kemampuan menafkahi istri dan anak dengan 

melaut memberikan rasa kepuasan dan kebanggaan 

yang memperkuat identitas diri sebagai laki-laki 

yang bertanggung jawab (Jarska, 2021; Juniarta & 

Lentari, 2020; Letourneau et al., 2024). Selanjutnya 

hal ini menjadi penguatan emosi (emotional 
reinforcement) yang mendorong nelayan untuk terus 

melaut, meskipun mereka menyadari adanya risiko 

besar di laut (McKinley et al., 2021). Penguatan 

emosional dari keluarga berperan sebagai motivasi 

yang memperkuat komitmen nelayan terhadap 

peran sosialnya, meskipun kerap kali berada 

dalam kondisi yang berisiko (Knudsen & Gron, 

2010). Dalam konteks yang lebih luas, komunitas, 

keberanian menghadapi bahaya dan kemampuan 

mempertahankan kesejahteraan keluarga dipandang 

sebagai wujud nilai kolektif tentang ketangguhan 

dan kehormatan laki-laki (Kisbu et al., 2023; Shirani 

et al., 2012).Temuan ini mencerminkan bagaimana 

faktor-faktor sosial, budaya, dan emosional saling 

berinteraksi dalam membentuk makna kerja dan 

identitas diri nelayan sebagai bagian dari sistem 

komunitasnya (X. Wu & Yuan, 2023).

Sementara itu, perempuan sebagai istri 

nelayan juga berperan aktif dalam menopang 

perekonomian keluarga dengan mengolah dan 

menjual hasil tangkapan nelayan. Kegiatan tersebut 

dilakukan sebagai bentuk adaptasi atas tidak 

menentunya pendapatan suami sekaligus wujud 

nyata kontribusi perempuan dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga (Agha, 2021; Lei, 2023). 

Hal ini ditunjukkan oleh kutipan go along interview 
dan FGD yang dilontarkan oleh AR (ABK, 23 

tahun) dan NG (nahkoda, 55 tahun) sebagai  

berikut:

“Ya paling kalo untuk upaya meningkatkan 
kesejahteraan tadi ada kumpulan ibu-ibu yang 

kita lewatin tadi di pinggir jalan. Itu ibu-ibu yang 
mau cari sampingan buat bantu suaminya dengan 
beli kerang ke nelayan langsung, direbus, diambil 

dagingnya, dan dijual lebih mahal.” - AR
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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“Istri saya dagang ikan di pasar. Tapi gak pasar sini, 
pasar di semarang tengah. Istri beli ikan di pasar 
kobong terus di jual di sana. Ada kadang-kadang 

sedikit ambil dari hasil melaut saya” - NG

Kegiatan mengolah ataupun menjual hasil 

tangkapan nelayan dilakukan para perempuan 

sebagai istri untuk memberikan tambahan 

pendapatan rumah tangga. Hal ini memperlihatkan 

adanya upaya perempuan untuk meningkatkan 

ekonomi keluarga dalam menghadapi ketidakpastian 

pendapatan suami (Gyan & Mfoafo-M’Carthy, 

2022; Lecoutere & Wuyts, 2021).

Pada gambar 2 memperlihatkan bahwa peran 

gender dalam masyarakat pesisir menciptakan 

relasi yang saling melengkapi antara laki-laki dan 

perempuan. Laki-laki diposisikan sebagai pencari 

nafkah utama di laut, sementara perempuan 

memperkuat ketahanan ekonomi keluarga dengan 

berdagang dan mengolah hasil tangkapan. Perpaduan 

peran ini menciptakan sistem ekonomi keluarga 

nelayan yang berbasis gender namun berkolaborasi 

untuk menjaga keberlangsungan hidup masyarakat 

pesisir.  Di sisi lain, ketahanan komunitas pesisir juga 

diperkuat oleh jaringan sosial yang menjadi ciri khas 

pada penelitian ini ditandai dengan rasa solidaritas 

yang muncul secara spontan serta sukarela terutama 

saat membantu nelayan lain mengalami kecelakaan 

di laut. Bantuan yang diberikan tidak hanya berupa 

tenaga, tetapi juga penggunaan sumber daya pribadi 

sebagai wujud kepedulian dan saling jaga antar 

sesama. Hal ini ditunjukkan dalam kutipan FGD 

oleh NG (nahkoda, 55 tahun) dan NK (nahkoda, 56 

tahun) sebagai berikut:

“Bantunya biasanya tenaga. Kalau denger ada perahu 
tenggelam ya kita inisiatif langsung nyari pake solar 
sendiri tanpa disuruh, kadang-kadang bantu narik 

kapalnya.” - NG

“Itu sudah menjadi tradisi. Semaksimal mungkin 
dibantu, gotong royong lah. Itu udah jadi ciri khas 

tradisional nelayan.” - NK

Meskipun hidup dalam keterbatasan ekonomi, 

nelayan tetap menunjukkan solidaritas yang tinggi 

dengan memberikan bantuan berupa bahan bakar 

pribadi serta tenaga untuk membantu rekan sesama 

nelayan ketika terjadi kecelakaan di laut. Tindakan 

ini menandakan bahwa jaringan sosial antar nelayan 

tercermin dalam nilai gotong royong, kepedulian, 

kepercayaan (trust), dan saling menjaga menjadi 

bentuk rasa aman yang muncul ketika kurangnya 

bantuan dari pihak formal seperti pemerintah 

maupun lembaga penyelamat (Koopman, 2021; 

Slikkerveer, 2019). Dengan demikian, jaringan 

sosial sesama nelayan berupa gotong royong bukan 

hanya menjadi identitas budaya, tetapi juga sebagai 

mekanisme perlindungan sosial informal yang 

menjaga keberlangsungan hidup komunitas pesisir 

dalam menghadapi risiko di laut (Syarif & Malik, 

2025).  

Pada level yang lebih terorganisir, jaringan 

sosial di wilayah pesisir juga ditunjukkan melalui 

Organisasi non-Pemerintah seperti Kesatuan 

Nelayan Tradisional Indonesia (KNTI) yang berperan 

sebagai wadah kolektif yang menghimpun solidaritas 

antar nelayan dengan menyalurkan keluhan, saran, 

ataupun kebutuhan nelayan kepada pihak terkait. 

Pada level yang lebih terorganisir, solidaritas dalam 

komunitas dapat berkembang menjadi aksi kolektif 

yang bertujuan memperkuat posisi tawar kelompok 

nelayan (Sumitro et al., 2022). Selain itu, KNTI 

juga mendorong pelestarian lingkungan serta kerja 

sama lintas kelompok, yang ditunjukkan dengan 

penuturan DL (ABK, 38 tahun) sebagai berikut: 

“Nelayan kalo ada masalah laporan ke KNTI ya kita 
tampung. Nanti suatu saat ada waktu kita laporan ke 

dinas.” 

Gambar 2. Pengolahan Hasil Tangkap Oleh Istri Nelayan.
Sumber : Maulani & Martiarini, 2025.
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“Kemarin seminggu yang lalu ada penanaman 
mangrove juga disini oleh KNTI, akpelni, dan ibu-ibu. 

Sering setahun sekali mbak nanam (mangrove).” 

Meskipun berbasis komunitas yang dijalankan 

secara swadaya, KNTI berperan sebagai wadah 

penyampaian aspirasi yang membantu nelayan 

memperoleh “suara” dalam memperjuangkan hak 

serta kebutuhan mereka. Hal tersebut penting 

mengingat posisi nelayan yang kerap lemah di 

hadapan pemerintah ataupun ketika terhimpit 

kebijakan yang tidak berpihak. Selain itu, kegiatan 

rutin KNTI seperti penanaman mangrove tidak 

hanya memperkuat kebersamaan, tetapi juga 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan sebagai 

sumber pendapatan utama masyarakat pesisir. 

Jaringan sosial berupa organisasi ini mencerminkan 

dimensi community empowerment , yaitu kemampuan 

kolektif yang mampu menjadi salah satu upaya 

yang membantu nelayan menghadapi keterbatasan 

struktural meskipun belum sepenuhnya  

mengatasi ketidakberdayaan yang mereka alami 

(Zimmerman, 1995). 

Jaringan sosial dalam komunitas nelayan 

tidak hanya dilihat sebagai nilai tradisional 

masyarakat pesisir, tetapi juga berkembang menjadi 

hal yang memperkuat ketahanan sosial nelayan 

dalam menghadapi berbagai risiko dan keterbatasan. 

Melalui praktik saling membantu dan peran 

organisasi seperti KNTI, komunitas nelayan mampu 

menjaga solidaritas serta mendukung keberlanjutan 

kehidupan mereka. Meskipun nilai tersebut belum 

sepenuhnya mengatasi ketidakberdayaan yang 

mereka alami, adanya solidaritas yang spontan antar 

nelayan serta dukungan organisasi seperti KNTI  

memberikan sedikit “angin segar” untuk tetap 

bertahan, merasa aman, dan memiliki suara dalam 

memperjuangkan hak-hak mereka.

Dengan demikian, temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa ketahanan komunitas 

(community resilience) masyarakat pesisir terbentuk 

melalui kombinasi antara relasi gender yang saling 

melengkapi, solidaritas sosial berbasis gotong 

royong, serta dukungan organisasi lokal seperti 

KNTI. Meskipun strategi ini tidak sepenuhnya 

menghapus ketidakberdayaan struktural nelayan, 

praktik tersebut memberikan modal sosial, rasa 

aman, dan kemampuan bertahan bersama yang 

memungkinkan komunitas pesisir tetap beradaptasi 

si tengah tekanan ekonomi, sosial, dan hukum.

Dinamika Ketidakberdayaan dan Community 

Resilience pada Komunitas Nelayan di Pesisir Kota 
Semarang 

Penelitian ini menggunakan perspektif 

psikologi komunitas untuk memahami kehidupan 

nelayan tradisional dalam konteks komunitas 

yang termarjinalkan dalam setting budaya kolektif 

(Hodgetts et al., 2020; Nguyen et al., 2025).  Kondisi 

marginalisasi yang ditandai oleh keterbatasan akses 

terhadap sumber daya serta ketidakberdayaan, di 

sisi lain juga disertai dengan temuan positif yaitu 

kemampuan bertahan bersama-sama atau resilience 
sebagai sebuah komunitas yang ditunjukkan dengan 

relasi gender yang saling melengkapi, saling 

membantu antar sesama (gotong-royong), serta 

peran organisasi lokal (Wei et al., 2024). Hal ini 

merefleksikan bahwa nilai-nilai budaya kolektif 

masih melekat kuat dan ‘hidup’ dalam keseharian 

nelayan tradisional di kawasan pesisir. Dalam konteks 

ini, kondisi nelayan tradisional marginal tergambar 

Gambar 3. Visualisasi Dinamika Temuan Penelitian. 
Sumber : Maulani & Martiarini, 2025.
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melalui temuan ketidakberdayaan, baik yang 

dialami nelayan maupun Anak Buah Kapal (ABK). 

Ketidakberdayaan dalam penelitian ini, ditunjukkan 

oleh kondisi ketergantungan (dependensi) sehingga 

minim kendali atas keputusan pribadi dan 

menghalangi peluang nelayan untuk memperbaiki 

kehidupan mereka (Chaerunissa, 2025). Secara 

lebih spesifik, ketergantungan yang dimaksud 

terkait dengan musim, alat tangkap, serta kondisi 

laut dalam menjalankan pekerjaannya. Sementara, 

tidak adanya kendali ditunjukkan dengan minimnya 

kemampuan untuk memilih pekerjaan selain sebagai 

nelayan (nelayan merupakan pekerjaan turun-

temurun yang diwariskan dari orang tua mereka).

Kondisi ini menggambarkan bahwa keputusan 

yang diambil nelayan tidak hanya berdasarkan 

kapasitas individu semata, melainkan pengaruh dari 

faktor eksternal berupa keadaan alam, struktur sosial, 

lemahnya legalitas kepemilikan kapal, dan kurangnya 

pengetahuan nelayan terhadap hak-hak mereka 

yang membatasi akses serta kontrol mereka. Konsep 

Psychological empowerment menjelaskan bahwa 

berdayanya seseorang atau sekelompok orang tidak 

hanya bergantung pada keyakinan atas kompetensi 

diri, tetapi juga pada kesempatan mengakses kontrol 

sosial dan sumber daya (Zimmerman, 1995). 

Maka, ketidakberdayaan yang dialami nelayan 

pada penelitian ini bukanlah kegagalan personal, 

melainkan bentuk ketidakberdayaan struktural  

yang berawal dari dependensi (Rashid et al., 2025; 

Sidik & Habibi, 2024).  

Kondisi tidak berdaya ini selanjutnya 

diperburuk oleh praktik berutang yang muncul 

sebagai “penyelamat semu” atau alternatif pilihan 

jangka pendek dalam menghadapi persoalan ekonomi 

(Achtziger, 2022). Utang yang awalnya dianggap 

mampu membantu memenuhi kebutuhan mendesak, 

justru menimbulkan tekanan ekonomi baru. 

Akses pinjaman formal yang kerap mengharuskan 

memberikan jaminan ataupun rentenir yang 

menetapkan bunga tinggi sehingga memunculkan 

tekanan ekonomi baru bagi mereka. Mekanisme 

utang ini menunjukkan bahwa keberlangsungan 

hidup nelayan tidak sepenuhnya ditentukan oleh 

pendapatan, tetapi juga oleh relasi kuasa yang 

menetapkan mereka dalam posisi bergantung 

sehingga menimbulkan ketidakberdayaan ekonomi 

(Sgambati, 2022). Kondisi tersebut sejalan 

dengan konsep kemiskinan struktural (structural 
poverty) yakni kondisi kemiskinan yang tidak 

hanya terjadi karena kesalahan individu, tetapi 

juga karena peluang, sumber daya, serta sistem 

yang menempatkan mereka pada posisi yang tidak 

menguntungkan sehingga mereka sulit keluar dari 

kemiskinan (Calnitsky, 2018; Pinem et al., 2019). 

Akan tetapi, meskipun nelayan dan ABK 

dalam penelitian ini berada dalam kondisi yang penuh 

keterbatasan dan menunjukkan ketidakberdayaan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai-

nilai kolektif yang menjadi kekuatan bagi nelayan 

dan ABK untuk bertahan dan bertumbuh (Berenji 

et al., 2021; He et al., 2022). Peran gender yang 

saling melengkapi antara nelayan sebagai pencari 

nafkah utama dengan perempuan atau istri nelayan 

yang turut menopang ekonomi keluarga dengan 

mengolah dan menjual hasil laut menunjukkan 

adanya potensi menuju relasi yang lebih setara 

dalam masyarakat pesisir khususnya pada aspek 

ekonomi (Wulandari et al., 2022). Dengan kata lain, 

pendapatan rumah tangga tidak hanya bergantung 

pada hasil tangkap, tetapi juga terdapat kreativitas 

perempuan dalam mengelola sumber daya laut 

secara produktif. 

Selain itu, jaringan sosial masyarakat pesisir 

berupa nilai gotong royong antar sesama nelayan 

maupun melalui organisasi non pemerintah menjadi 

mekanisme perlindungan satu sama lain ketika 

menghadapi risiko kerja, situasi darurat, maupun 

kebutuhan advokasi nelayan dalam menyuarakan hak 

serta keluhan mereka ke pihak terkait. Hal tersebut 

berkaitan dengan konsep social capital  Putnam 

(1993) yang menjelaskan bahwa nilai sosial seperti 

rasa percaya satu sama lain, kerjasama antar anggota, 

maupun asosiasi dengan organisasi sukarela mampu 

memperkuat kapasitas komunitas untuk bertahan 

dan saling melindungi (Siisiäinen, 2003). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

peran gender yang mengarah pada equality, nilai 

gotong royong (collective value ) dan peran organisasi 

non-pemerintah menunjukkan adanya community 
resilience, yaitu kemampuan sebuah komunitas 

untuk bertahan, beradaptasi, serta mempertahankan 

fungsi sosial meskipun berada di tengah keterbatasan 

(Norris et al., 2008). Hal tersebut memungkinkan 

komunitas nelayan tradisional mampu beradaptasi, 

bertahan, serta tetap menjaga keberlangsungan 

hidup mereka meskipun menghadapi tekanan 

ekonomi dan ketidakberdayaan struktural.

PENUTUP

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketidakberdayaan nelayan tradisional terbentuk 

secara multifaktorial melalui tekanan struktural, 

ekonomi, sosial, hukum, serta kondisi alam yang 

menimbulkan ketergantungan (dependensi). 

Ketergantungan pada faktor eksternal seperti kondisi 

alam, relasi kerja yang tidak setara, minimnya 

alternatif pekerjaan, serta terbatasnya akses terhadap 

pinjaman formal membuat nelayan sulit mengontrol 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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keputusan dan mengubah hidup mereka. Dengan 

demikian, ketidakberdayaan yang dialami bukan 

semata akibat keterbatasan individu, tetapi juga 

merupakan konsekuensi dari struktur sosial dan 

ekonomi yang kurang memihak. 

Di tengah tekanan tersebut, muncul dinamika 

ketahanan komunitas berupa nilai-nilai kolektif 

seperti gotong royong, relasi gender yang saling 

melengkapi, serta dukungan melalui organisasi 

non-pemerintah. Nilai gotong royong hadir sebagai 

mekanisme informal yang menyediakan rasa aman 

dan solidaritas ketika bantuan formal tidak memadai. 

Di lain sisi, kontribusi perempuan dalam menopang 

ekonomi rumah tangga memperlihatkan bahwa 

ketahanan keluarga nelayan terbentuk melalui kerja 

sama lintas peran, bukan hanya bergantung pada 

hasil melaut semata. Selain itu, keberadaan organisasi 

non-pemerintah berperan sebagai advokasi yang 

memfasilitasi penyampaian aspirasi serta kebutuhan 

bagi nelayan untuk memperoleh pengakuan serta 

dukungan yang setara.

Sintesis dari temuan ini menegaskan bahwa 

ketidakberdayaan dan ketahanan komunitas 

tidak bekerja sebagai dua kutub yang saling 

meniadakan, tetapi hadir berdampingan dalam 

kehidupan masyarakat pesisir. Ketidakberdayaan 

lahir dari kondisi struktural yang saling tumpang 

tindih dan mengekang,  sementara ketahanan 

komunitas terbentuk dari nilai, peran gender 

yang saling melengkapi, dan budaya kolektif yang 

memungkinkan komunitas tetap bertahan meskipun 

berada dalam kondisi marginal.  Dengan demikian, 

fenomena pada nelayan tradisional memperlihatkan 

bahwa komunitas yang termarjinalkan tetap 

memiliki kemampuan adaptif, meskipun kapasitas 

tersebut kerap dibatasi oleh struktur sosial yang 

lebih besar. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 

rekomendasi kebijakan yang dapat dirumuskan 

berupa perlunya peran aktif pemerintah dalam 

mengurangi ketidakberdayaan nelayan tradisional 

melalui perlindungan dan pemberdayaan komunitas. 

Penguatan nilai gotong royong komunitas nelayan 

sebagai basis pemberdayaan yang berkelanjutan 

perlu dilembagakan melalui kebijakan yang 

membentuk dan menguatkan kelompok nelayan 

berbasis komunitas, koperasi lokal, serta skema 

perlindungan sosial yang adaptif terhadap kondisi 

kerja nelayan. Pemerintah dapat berperan dengan 

menyediakan akses pembiayaan formal yang ramah 

nelayan, perlindungan hukum dalam relasi kerja dan 

akses sumber daya laut, serta pengakuan terhadap 

peran perempuan dalam ekonomi rumah tangga 

melalui program pemberdayaan yang inklusif 

gender. Dengan demikian, kebijakan tersebut 

tidak hanya memperkuat ketahanan komunitas 

(community resilience), tetapi juga mengurangi 

ketergantungan dan ketidakberdayaan nelayan 

terhadap faktor eksternal. Meskipun penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada jumlah partisipan yang 

relatif kecil serta konteks wilayah yang spesifik, 

sehingga temuan tidak dapat digeneralisasikan secara 

luas. Namun, penelitian ini tidak memiliki konflik 

kepentingan dari pihak manapun. Temuan ini 

memberikan kontribusi penting dalam memahami 

kompleksitas relasi antara ketidakberdayaan dan 

ketahanan komunitas, serta membuka ruang bagi 

penelitian lanjutan untuk memperdalam pemahaman 

mengenai dinamika komunitas marginal masyarakat 

pesisir dan mengembangkan kebijakan perlindungan 

yang lebih kontekstual bagi komunitas nelayan 

tradisional. 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
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Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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